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ABSTRAK  

 

Tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui hubungan antara siswa yang 

berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakulikuler terhadap kecenderungan perilaku delinkuen. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode kausal. Jumlah 

sampel pada penelitian ini yakni sebanyak 72 orang responden yang berpartisipasi dan 72 

orang tidak berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakulikuler. Uji hubungan pada penelitian ini 

menggunakan olahan data statistik Rank Spearman. Sedangkan Uji Beda variabel pada 

penelitian ini menggunakan olahan data Mann Whitney. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada hubungan antara siswa yang berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakulikuler 

terhadap kecenderungan perilaku delinkuen dengan nilai koefisien korelasi -0.329 dan Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,005. Selain itu, ada perbedaan antara siswa yang berpartisipasi dan tidak 

berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakulikuler terhadap kecenderungan perilaku delinkuen 

dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. 

 

Kata kunci: Hubungan antarvariabel, kegiatan ekstrakulikuler, perilaku delinkuen. 

 

 

 

PENDAHULUAN  

 

Tumbuh kembang seseorang menjadi manusia yang merupakan bagian masyarakat 

terakumulasi mulai dari masa kanak-kanak, remaja, dan dewasa. Khusus perkembangan 

pada masa remaja, Ratrioso (2008) menekankan bahwa masa remaja merupakan masa 

peralihan yang penuh gejolak dan penuh dengan ruang ketidakpastian. Secara konsepsi, 

masa remaja memiliki rentang waktu antara 12-17 tahun.  

Tak pelak, istilah pencarian indentitas kerap juga dilekatkan pada seseorang ketika 

memasuki masa remaja. Umumnya, remaja ingin melepaskan diri dari bayang-bayang orang 

tua dan orang dewasa yang selama ini dianggap telah melindungi. Pada proses ini, kaum 

remaja akan menyeleksi figur yang dapat dijadikan idola. Tidak hanya itu, remaja juga turut 

terlibat dalam kelompok sepermainan hingga yang disebut geng (Ratiroso, 2008). 

Keterlibatan remaja dalam kelompok sepermainan (geng) menjadikan eksistensi remaja 

tersebut menjadi lebih dihargai didalam kelompok karena persamaan pandangan dan nilai 

yang dianut. Terdapat kecenderungan bahwa rasa solidaritas dalam kelompok sangat tinggi 
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melebihi perhatian remaja terhadap pribadinya. Alhasil, Ratiroso (2008) mengungkapkan 

bahwa terjadinya kasus penyimpangan sosial seperti tawuran atau perkelahian antargeng 

berangkat dari kondisi yang digambarkan di atas. 

Penyimpangan sosial yang dilakukan para remaja kerap dikonsepsikan dengan term 

khusus yakni kenakalan remaja atau perilaku delikuensi. Hapsari, Widodo, dan Setyawan 

(2010) menyatakan bahwa kenakalan remaja atau perilaku delikuensi dapat terjadi karena 

adanya intensi berperilaku delinkuen yang dilakukan para remaja. Dalam hal ini, Hapsari, 

Widodo, dan Setyawan (2010) menekankan bahwa intensi merupakan kecenderungan 

individu untuk mencoba melakukan suatu perilaku.  

Kondisi lingkungan dan pola asuh orang tua mengambil peranan penting bagi 

individu, khususnya remaja, dalam membentuk perilakunya. Kondisi lingkungan yang 

dimaksud salah satunya ialah lingkungan sekolah. Pada rentang usia remaja, pada umumnya 

mereka menempuh jenjang sekolah menengah pertama (SMP) dan sekolah menengah atas 

(SMA). Diluar dari waktu jam pelajaran, banyak hal yang dapat dilakukan remaja untuk 

mengisi beragam kegiatan guna mengasah kemampuan akademik dan nonakademik. 

Menyinggung perihal aktivitas yang digunakan para remaja dalam menggunakan 

waktu luang, Hapsari, Widodo, dan Setyawan (2010) menyatakan bahwa bila waktu lowong 

tersebut diisi dengan hal yang negatif maka akan menghasilkan perilaku negatif yang dapat 

mengganggu lingkungan seperti kenakalan remaja. Hal ini juga didukung penelitian yang 

dilakukan oleh Andayani (2008) yang mengungkapkan bahwa peluang terbentuknya 

perilaku agresif dapat diperkecil melalui memanfaatkan waktu luang dengan kegiatan positif 

seperti ekstrakulikuler (Hapsari, Widodo, dan Setyawan, 2010, p. 16).  

Pelajar usia remaja khususnya di SMA berpotensi melakukan beragam pelanggaran 

seperti tidak mengerjakan PR, membolos, terlambat datang, tidak menyempurnakan atribut 

seragam, tidak mengikuti upacara bendera, tidak mengikuti mata pelajaran tertentu, 

mengganggu proses belajar, berkelahi dengan teman atau bahkan melawan guru, dan lain-

lain. Oleh karenanya, diperlukan kegiatan diluar jam belajar yang diharapkan mampu 

menekan perilaku menyimpang siswa. Penelitian ini dilakukan untuk melihat hubungan 

antara siswa yang berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakulikuler terhadap kecenderungan 

perilaku delinkuen.  

 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

 

Tinjauan tentang Partisipasi 

 Partisipasi menurut Nadian (2006) merupakan proses aktif dan berinisiatif yang 

diambil oleh komunitas itu sendiri kemudian didasari dengan penuh kesadaran dalam 

menggunakan sarana dan proses untuk mengefektifkan penegasan kontrol (Rosyida dan 

Nasdian, 2011, p. 3). Sumber lain menyatakan bahwa partisipasi adalah  keikutsertaan dan 

peran aktif dalam suatu kegiatan (Barbara dan Hariastuti, 2011). Nasdian (2006) juga 

memaparkan titik tolak dalam partisipasi, yaitu refleksi penuh kesadaran dari keputusan dan 

tindakan (Rosyida dan Nasdian, 2011, p. 3). 

Lebih lanjut, Nasdian (2006) menambahkan bahwa tujuan dari partisipasi adalah 

untuk melibatkan masyarakat agar dapat berperan aktif  secara masksimal pada kegiatan-

kegiatan masyarakat (Rosyida dan Nasdian, 2011, p. 3). Berdasarkan beberapa pernyataan 

terkait partisipasi, maka dapat disimpulkan bahwa garis besar seseorang dikatakan 




